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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dan sikap orangtua tentang pemberian
vaksin COVID-19 pada anak usia pra sekolah. Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel, yaitu insidental sampling. Hasil
penelitian diketahui bahwa persepsi resiko terhadap pemberian vaksin COVID-19 baik
(50,7%), persepsi kemudahan mendapatkan vaksin COVID-19 baik (67,3%), persepsi
manfaat pemberian vaksin COVID-19 baik (75,6%) dan sikap orangtua terhadap pemberian
vaksin COVID-19 baik (58,5%). Simpulan, persepsi dan sikap orangtua tentang pemberian
vaksin COVID-19 pada anak usia pra sekolah dalam kategori baik.

Kata Kunci: Anak, COVID-19, Vaksinasi
ABSTRACT

This study aims to determine parents' perceptions and attitudes about administering the
COVID-19 vaccine to preschool-aged children. This study uses a quantitative descriptive
design with a sampling technique, namely random sampling. The results showed that the
perceived risk of giving the COVID-19 vaccine was reasonable (50.7%), the perceived ease
of getting the COVID-19 vaccine was good (67.3%), the perceived benefits of giving the
COVID-19 vaccine were good (75.6%), and parents' attitude towards administering the
COVID-19 vaccine was good (58.5%). In conclusion, parents' perceptions and attitudes
about administering the COVID-19 vaccine to preschool-aged children are suitable.

Keywords: Children, COVID-19, Vaccination

PENDAHULUAN

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan munculnya virus corona yang diberi
nama COVID-19. Data terakhir dari Worldometers per tanggal 16 Februari 2022 diketahui
bahwa lebih dari 223 Negara telah terjangkit virus ini, dengan jumlah kasus terkonfirmasi
sebanyak 416,057,535 jiwa dan angka kematian mencapai 5,857,020 jiwa. Virus corona
telah dinyatakan oleh WHO sebagai PHEIC (Public Health Emergencies International
Corcern) yaitu kejadian luar biasa yang beresiko terhadap penularan kesehatan masyarakat
antar negara dan membutuhkan respon internasional. Pemerintah telah melakukan berbagai
upaya pencegahan untuk mengatasi penyebaran virus ini daripada menyebar dengan cepat,
seperti bekerja dari rumah (WFH), social distancing, PSBB, dll (Padila et al., 2021; Andri et
al., 2021). Status pandemi atau epidemi global menunjukkan bahwa penyebaran COVID-19
sangat cepat (Padila et al., 2021; Andri et al., 2021).
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Sejak diumumkan pertama kali ada di Indonesia, kasus COVID-19 meningkat
jumlahnya dari waktu ke waktu. Menurut data World Health Organization (WHO) dan
Worldometers tahun 2022, Indonesia berada di peringkat ke-17 di dunia terkait total kasus
COVID-19 yang ditemukan dengan jumlah kasus yang terkonfirmasi sebanyak 4.901.328
jiwa dan angka kematian sebanyak 145.455 jiwa. Kebutuhan untuk mengatasi
permasalahan medis, sosial, dan ekonomi akibat pandemi virus COVID-19 yang sangat
cepat, telah menyebabkan perkembangan yang pesat dari sejumlah besar vaksin (Principi et
al., 2021). Ketersediaan vaksin COVID-19 telah digembar-gemborkan sebagai kunci
pengendalian pandemi COVID-19. Vaksin bekerja dengan menciptakan respon penanda
terhadap patogen yang telah terpapar. Sistem kekebalan tubuh manusia pada dasarnya akan
dapat dengan cepat mengahasilkan jenis antibodi yang sama jika individu bersentuhan
dengan patogen yang sama kembali sehingga vaksinasi dapat mencegah berkembangnya
suatu penyakit, atau mengurangi keparahan dari penyakit tersebut (Frastika et al., 2020).

Pemberian vaksinasi COVID-19 menjadi hal yang penuh polemik, dan banyak
negara yang melakukan aksi penolakan karena dianggap tidak efektif. Keraguan-raguan dan
kesalahan informasi menjadi hambatan besar untuk mencapai cakupan dan kekebalan
komunitas (Astuti et al., 2021). Anak-anak termasuk salah satu kelompok yang beresiko
untuk mudah terjangkit COVID-19. Ketersediaan vaksin COVID-19 pediatrik yang efektif
dan aman tampaknya wajib karena beberapa alasan klinis dan epidemiologis (Principi et al.,
2021). Pemberian vaksin pastinya akan diberikan kepada seluruh kelompok masyarakat
termasuk anak usia pra sekolah dan bayi. Keragu-raguan terhadap penerimaan vaksin
COVID-19 merupakan sikap yang dapat menjadi langkah penghambat dalam upaya global
untuk dapat segera mengendalikan COVID-19 dan memulihkan kondisi kesehatan
masyarakat dunia. Tingkat penerimaan terhadap vaksin COVID-19 sangat membantu
dalam merencanakan tindakan dan intervensi yang diperlukan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang keamanan dan manfaat vaksin sehingga memudahkan upaya
pengendalian penyebaran COVID-19 dan segera terbentuknya kekebalan komunitas global.

Keluarga terutama orangtua atau caregiver memiliki fungsi dan peran dalam
mencapai kesehatan bagi seluruh anggota keluarganya, yaitu salah satu fungsinya adalah
fungsi pemeliharaan kesehatan yang merupakan fungsi keluarga dalam memberikan
keamanan, kenyamanan dan perlindungan bagi seluruh anggota keluarga agar terbebas dari
suatu penyakit , terutama bagi anggota keluarga yang rentan untuk terjangkit penyakit
seperti anak-anak.

Dalam rencana pemberian vaksin COVID-19 dalam waktu dekat, serta berfokus pada
cara menyampaikan dan menginformasikan program vaksin COVID-19 dan memastikan
alokasi vaksin yang adil secara global, sangat penting untuk mengeksplorasi penerimaan
vaksin COVID-19 (Yamey et al., 2020). Berdasarkan penelitian Goldman et al., (2020)
diketahui bahwa kurang dari setengah caregiver dari sampel di seluruh dunia bersedia
menerima pengujian vaksin COVID-19 yang singkat. Adapun faktor-faktor yang
berhubungan dengan kesediaan caregiver untuk menerima penelitian vaksin COVID-19
yang dipercepat termasuk faktor memiliki anak yang up to date terhadap jadwal vaksinasi ,
perhatian caregiver tentang mengalami COVID-19 pada diri sendiri, dan keinginan untuk
anak mendapatkan vaksin jika sudah tersedia.

Keberhasilan program vaksinasi COVID-19 akan bergantung pada kemauan
masyarakat untuk divaksinasi (Bell et al., 2020). Vaksin yang aman dan efektif dalam
melawan COVID-19 akan membantu negara-negara untuk mengurangi morbiditas dan
mortalitas pada masa mendatang (Goldman et al., 2020). Fokus penelitian ini adalah untuk
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mengetahui persepsi dan sikap orangtua tentang pemberian vaksin COVID-19 pada anak
usia pra sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang terjadi masa kini, dilakukan
secara sistematis dan lebih menekankan pada data faktual daripada menyimpulkan.
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif yang bertujuan mencari gambaran persepsi
dan sikap orangtua dalam pemberian vaksin COVID-19 pada anak. Penelitian ini dilakukan
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Populasi penelitian ini adalah seluruh orangtua yang mempunyai anak usia pra
sekolah. Penelitian ini menggunakan metode convenience sampling, yaitu metode dimana
pemilihan sampel dilakukan dengan pertimbangan kemudahan peneliti. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling insidental. Sampel penelitian ini adalah
orangtua yang mempunyai anak usia pra sekolah, yaitu usia anak mulai dari 3 sampai 5
tahun. Jumlah sampel penelitian sebanyak 205 orang.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang mengukur variabel
persepsi orangtua dan kuesioner sikap orangtua dalam pemberian vaksin COVID-19 pada
anak usia pra sekolah. Kedua angket menggunakan skala Likert dengan 4 alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Angket sebelumnya akan dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu sebelum
disebarkan melalui google form. Pada lembar awal google form, responden akan diminta
mengisi lembar informed consent terlebih dahulu, jika sudah setuju baru lanjut untuk
mengisi kuesioner persepsi dan sikap.

Data yang telah terkumpul sebelum dianalisis, dilakukan tahapan pengolahan data
melalui empat tahapan, yaitu editing, coding, processing dan cleaning. Penelitian ini
menggunakan analisis data univariat untuk mengetahui karakteristik variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

Usia
Tabel. 1
Nilai Rata-Rata Berdasarkan Usia
Variabel n Mean SD Min-Mak 95% CI
Usia 205 31,52 6,44 17-48 30,63-32,41

Berdasarkan tabel 1 nilai rata-rata usia responden berusia 31 tahun, usia terendah 17
tahun dan yang tertinggi 48 tahun.

Jenis Kelamin

Tabel. 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Perempuan 168 82
Laki-laki 37 18
Total 205 100
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Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi jenis kelamin responden sebagian besar
berjenis kelamin perempuan 82%.

Pendidikan
Tabel. 3
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Jumlah Persentase
Perguruan Tinggi 143 69,8
<SMA 62 30,2
Total 205 100

Berdasarkan tabel 3 distribusi frekuensi pendidikan responden sebagian besar
berpendidikan Perguruan Tinggi sebanyak 69,8%.

Pekerjaan
Tabel. 4
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan
Masa Kerja Jumlah Persentase
Bekerja 132 64,4
Tidak Bekerja 73 35,6
Total 205 100

Berdasarkan tabel 4 distribusi frekuensi Pekerjaan sebagian besar Bekerja sebanyak
64,4%.

Persepsi Resiko

Tabel. 5
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persepsi Resiko
Persepsi Resiko Jumlah Persentase
Baik 104 50,7
Kurang Baik 101 49,3
Total 205 100

Berdasarkan tabel 5 distribusi frekuensi persepsi resiko responden sebagian besar
baik sebanyak 50,7 %.

Persepsi Kemudahan

Tabel. 6
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Persepsi Kemudahan
Persepsi Kemudahan Jumlah Persentase
Baik 138 67,3
Kurang Baik 67 32,7
Total 205 100
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Berdasarkan tabel 6 distribusi frekuensi persepsi kemudahan responden sebagian
besar baik yaitu 67,3%.

Persepsi Manfaat

Tabel. 7
Distribusi Responden menurut Persepsi Manfaat
Persepsi Manfaat Jumlah Persentase
Baik 155 75,6
Kurang Baik 50 24,4
Total 205 100

Berdasarkan tabel 7 distribusi frekuensi persepsi manfaat responden sebagian besar
baik yaitu 75,6%.

Sikap
Tabel. 8
Distribusi Responden menurut Sikap
Sikap Jumlah Persentase
Baik 120 58,5
Kurang Baik 85 41,5
Total 205 100

Berdasarkan tabel 8 distribusi frekuensi sikap responden sebagian besar baik yaitu
58,5%

PEMBAHASAN
Persepsi Orangtua Dalam Pemberian Vaksin COVID-19 Pada Anak Usia Pra
Sekolah

Persepsi orang tua terhadap vaksin COVID-19 sangat penting sebagai langkah awal
dalam melindungi diri dan juga anak serta untuk mencapai efek yang maksimal dari
program vaksinasi (Sabra et al., 2022). Hasil penelitian diketahui bahwa orangtua
mempunyai persepsi yang baik dalam pemberian vaksin COVID-19 pada anak usia pra
sekolah baik dalam segi resiko, kemudahan dan manfaatnya.

Hasil penelitian yang dilakukan Shinta et al., (2022) tentang persepsi resiko
terhadap pemberian Vaksin didapatkan hasil bahwa besar pengaruh variabel persepsi risiko
terhadap minat vaksinasi COVID-19 pada anak sudah masuk ke dalam kriteria pengaruh
yang tinggi, berdasarkan hasil tersebut, maka benarlah bahwasanya persepsi risiko
terinfeksi oleh COVID-19 yang lebih tinggi lebih memungkinkan untuk mendukung
vaksin (Mohamed et al., 2021). Hal ini juga tentunya berlaku bagi orang tua yang memiliki
persepsi risiko infeksi COVID-19 yang lebih tinggi terhadap anak-anak mereka. Dalam
studi lain juga dinyatakan bahwasanya factor dan persepsi risiko diprioritaskan dan
dikaitkan dengan minat orang tua yang lebih tinggi untuk memvaksinasi anak-anak mereka
terhadap COVID-19 . Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwasanya semakin
tinggi persepsi orang tua terhadap risiko anak mereka terkena COVID-19, maka akan
semakin tinggi pula minat mereka untuk memvaksinasi anak mereka dengan vaksin
COVID-19. Begitupun sebaliknya, semakin rendah persepsi orang tua terhadap risiko anak

1125



2023. Jurnal Keperawatan Silampari 6 (2) 1121-1128

mereka terkena COVID-19, maka akan semakin rendahpula minat mereka untuk
memvaksinasi anak mereka dengan vaksin COVID-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Namira et al., (2022) didapatkan
bahwa persepsi masyarakat mempengaruhi pelaksanaan vaksinasi COVID-19 pada
masyarakat dapat terjadi akibat masih kurangnya kesadaran, masyarakat yang memiliki
persepsi negatif disebabkan oleh kekhawatiran mereka terhadap efek samping yang serius
dari vaksin COVID-19 itu sendiri, sementara ada pula yang meragukan kehalalan produk
vaksin COVID-19, walaupun pemerintah melalui Majelis Ulama Indonesia (MUI) sudah
mengeluarkan fatwa bahwa Vaksin COVID-19 yang digunakan Sinovac adalah halal,
terlebih hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat tentang vaksin COVID-
19 adalah negatif, ini dipengaruhi oleh sebagian responden yang tidak bekerja tentunya
tidak memiliki paparan informasi yang beragam dan kualitas informasi dapat lebih baik,
sehingga turut mempengaruhi persepsinya serta mayoritas orang tua berpendidikan
menengah, tentunya cara menganalisa terhadap suatu persoalan tidak begitu baik, yaitu
tidak meninjau suatu permasalahan dari berbagai sudut pandang berdasarkan referensi yang
valid, tetapi hanya berdasarkan atas dugaan-dugaan semata.

Peneliti berpendapat bahwa berdasarkan hasil penelitian mengatakan bahwa
persepsi resiko ini yang paling berpotensi atas penerimaan orang tua terhadap pemberian
vaksin pada anak, akan dikaitkan dengan adanya pandangan sendiri ketika anak akan
diberikan vaksin terhadap resiko yang akan diterima. Persepsi ini muncul dengan kategori
baik ketika mendapatkan pandangan pengetahuan tentang resiko yang akan timbul,
sehingga pentingnya informasi terhadap pemberian vaksin ini dengan baik. Persepsi
kemudahan dan kebermanfaatan dalam pemberian vaksin memiliki persentase tinggi baik
terhadap pemberian vaksin, jika vaksin ini diberikan memiliki manfaat yang tinggi terhadap
anak kemungkinan besar orang tua mendukung terhadap pemberian vaksin.

Sikap Orangtua Dalam Pemberian Vaksin COVID-19 Pada Anak Usia Pra Sekolah

Orangtua selaku caregiver utama didalam keluarga mempunyai peran penting
dalam memelihara kesehatan seluruh anggota keluarga yang termasuk salah satu dari fungsi
kesehatan keluarga yaitu memberikan keamanan, kenyamanan dan perlindungan bagi
seluruh anggota keluarga agar terbebas dari suatu penyakit. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua mempunyai sikap yang baik dalam
pemberian vaksin COVID-19 pada anak usia pra sekolah (58,5%).

Penelitian yang dilakukan oleh Hammershaimb et al., (2022) diketahui bahwa
51,5% orangtua cenderung memvaksinasi rutin anaknya selama masa pandemi COVID-19
(OR =6.42, 5.48, 1.76), serta 2-6 kali lebih mungkin menerima pemberian vaksin COVID-
19 kepada anak jika mereka sendiri telah menerima vaksin tersebut tetapi terdapat sikap
ketidakpastian dalam menerima pemberian vaksin COVID-19 pada kelompok anak usia 0-4
tahun karena belum sahnya pemberian vaksin pada kelompok usia tersebut. Berdasarkan
penelitian oleh Sabra et al., (2022) diketahui bahwa 62% orangtua laki-laki dan 57,8%
orangtua perempuan setuju bahwa informasi terkait vaksin dapat dipercaya. Tetapi jika
vaksin tersedia, hanya 40,4% orangtua berniat memvaksinasi anaknya.

Penelitian oleh Szilagyi et al., (2021) diketahui bahwa ditemukan tingkat keraguan
orangtua yang tinggi terhadap vaksin COVID-19 terhadap anak-anak. Banyak orangtua
yang mengkhawatirkan keamanan vaksin dan efek sampingnya walaupun sebagian besar
orangtua juga merasa bahwa pemberian vaksin efektif dalam melindungi anak-anak mereka
dan orang lain. Sedangkan menurut Olusanya et al., (2021) bahwa keragu-raguan orangtua
untuk memvaksinasi anaknya dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat berubah
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dari waktu ke waktu, lintas negara, dan bahkan dalam satu wilayah, termasuk ciri
sosiodemografi, keyakinan budaya dan agama, keyakinan politik, dan ekonomi.

Peneliti sendiri berpendapat bahwa meningkatkan kepercayaan orangtua akan
keamanan dari pemberian vaksin COVID-19 terutama bagi anak-anak sangat penting untuk
dapat mencapai serapan vaksin COVID-19 yang tinggi pada anak-anak. Keraguan dan
kesalahan informasi dapat menjadi hambatan besar dalam upaya mencapai cakupan untuk
pemberian vaksin COVID-19 dan agar dapat segera terbentuknya kekebalan komunitas
global. Walaupun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar orangtua
mempunyai sikap yang baik dalam pemberian vaksin COVID-19 terutama pada anak usia
pra sekolah, tetapi tetap diperlukan kerjasama dalam berbagai sektor terutama dalam
memberikan dan menyediakan sumber informasi yang benar bagi masyarakat, meliputi
keamanan, manfaat, gejala, efek samping, pencegahan dan penanganannya dalam
pemberian vaksin COVID-19 terutama pada anak-anak agar tidak ada lagi keragu-raguan
masyarakat khususnya bagi orangtua untuk melakukan pemberian vaksin COVID-19.

SIMPULAN
Persepsi dan sikap orangtua tentang pemberian vaksin COVID-19 pada anak usia
pra sekolah dalam kategori baik.

SARAN

Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi bagi tenaga kesehatan
khususnya dalam merencanakan tindakan dan intervensi yang diperlukan untuk
meningkatkan kesadaran dan keyakinan masyarakat tentang keamanan, manfaat dan
kemudahan mendapatkan vaksin, khususnya pemberian vaksin COVID-19 bagi anak usia
pra sekolah sehingga akan memudahkan upaya pengendalian penyebaran COVID-19 dan
segera terbentuknya kekebalan komunitas global.
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